_SUROSO*

dimaksudkan untuk mendaiam; hasﬂ hasﬂ tlga kah pem

umum yang dﬂaksanakan da}am masa Orde Baru Ada tiga. pertzmbanga____
belakangnya vaitu: _pertama, peiaksanaan masm_g__»r_nasmg ‘pemilihan. umu
itu. adalah. dalam rangka mewu;udkan kehidupan pohtik yang berdas_ ka
Pancasﬂa dan Undang—Undang Dasar 1945 kedua, tlga pemahhan umi:m 'u'
memlhkl ssstem yang pada dasamya sama (smtem proporsmnal yang berd_
kan Iysten«sreisef stelse] daftar), dan pelaksanaan ketiga pemlhhan umum ity

ara -relauf ber}angsunv dengan tenggang waktu yang sama atan penod;k‘

Pendalaman terhadap hasﬂ hasﬁ pemlhhan umum térsebut dltuguka
titk memahami pola ‘memilih masyarakat Indonesxa, dengan mempergunal
pendek"tan agregatif Dlsadari sepenuhnya“bahwa pendekatan agregatif ha-
' erupakan salah’ satu pendekatan yang terdapat di dalam’ khasanah-
dan pe andaharaan ﬂmu pohuk Setxdak»txdaknya terdapat pula pendekatan'
lain'vang mendalami poia menmilih’ masyarakat dari sudut pandang atau .'a.spf:kE
individualnya, Namun'pendalaman ‘ini“dilakukan ‘justru dengan kesadaran’
bahwa kenyataan po]a mermilih masyarakat bukan hanya merupakan perilaku
1nd1vadua1 be]aka, tetapl sampa; batas tertentu Juga mengandung perslaku_
agregatlf o .

Pendaiaman has:Lhasxl pemmhan AN, tersebut akan berusaha mem-..;:

bahas beberapa hal yang. mehpuu e T et g

1.__:pembahan-perubahan penyebaran dam seluruh pemlhh terdaftar dalam_
tiga pemilihan umuim; . ' :

2. perubahan paitimpam penduduk melaiu: pembenan suara mereka dalam'
" pemilihan umum; - e
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3.;_:penyebaran pilihan para pemilih terdaftar untuk tingkat nasional dan un-
‘tuk tiap daerah pemxhhan atan daerah tingkat I;

4.""*'.perk1raan tentang: penyebaran para pemilih terdaftar vang baru;

5._;_dampak czri khas partai partai lama terhadap pola memilik masyarakat

Da}am perbandmgan—perbandmgan vang dilakukan, daerah pemilihan Irian
Jaya dan Timor Timur tidak diikutsertakan, dengan maksud untuk menjaga
kesinambungan dalam data vang diperbandingkan.

PENMYEBARAN PEMILIH TERDAFTAR

Dalam ketiga pemilihan umum terdapat pemilih terdaftarnya masing-
masing. Pemilih terdaftar merupakan potensi suara yang tersedia dalam setiap
pemilihan umurm yang bersangkutan. Menurut unsurnya, pemilih terdaftar
adalah sebagian dari keseluruhan penduduk warga negara vang memenuhi
persyaratan {ertentu, antara lain telah genap berusia 17 tahun pada saat pen-
daftaran permhh dalangsnngkan dalam rangka pelaksanaan pemilihan umum,

_Dukungan dari para pemilih terdaftar pada tiap Kekuatan sosial-politik me-’
rupakan ukuran bagi peta politik dalam masyarakat. Dalam tulisan ini peserta
-pemihhan umum adalah Partai ‘Persatuan Pembangunan (PPP), Golongan

Karya {Goikar), dan Partai Demokrasi Indonesia (PDI); dengan catatan
bahwa para peserta Pemiliban Umum 1971 yang kemudian berfusi di dalam
PPP dihimpun menjadi satu dan demikian pula yang kemudian berfusi di
dalam PDI, Dengan adanya tiga peserta dalam pemilihan umum, maka bagi
pemilih terdaftar tersedia empat kemungkinan pilihan, yaitu: tiga kemung-
kinan pilihan yang menjadikan suara pemilih terdaftar secara sah terhimpun

sebagai dukungan nyata pada masing-masing dari ketiga peserta pemilihan

urmum itu dan sate kemungkinan yang menjadikan suara pemilih terdaftar

terl‘umpun dalam suara Tak-sah atau Hangus, baik disengaja maupun tldak_

disengaja oleh pemilih terdaftar itu sendiri (lihat Lampiran I).

Penyebaran pemlhh terdaftar untuk tiga pemilihan umum bisa dilihat pada
Tabel 1. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa secara nominal dan agregatif,
pola memilih masyarakat tampak memperlihatkan peningkatan terus-menerus,
kecuali untuk pilihan pada PDI yang pada tahun 1977 menurun dibandingkan
dengan pada tahun 1971; peningkatan yang tampaknya berarti terjadi pada pi-
lihan Tak-sah/Hangus dari tabun 1971 ke tahun 1977. Tampaknya pola memi-
1ih masyarakat pada tahun 1977, dibandingkan dengan tahun 1971, ditandai
oleh goyangan yang menguntungkan PPP dan pilihan Tak-sah/Hangus; se-
dangkan pola memilih masyarakat pada tahun 1982 hanya bergoyang untuk
keuntungan Colkar,
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ENYEBARAN PEMILIH TERDAFTAR DALAM PEMILIHAN UMUM*

Pilihan " 19712 19775 1982

PPP - . 14.833.942 (25,50%) 18,722,138 (26,70%)  20.850.853 (25,68%) -
Galkar, 34.348.673 (59,04%) | 39.313.354 (56,07%)  47.430.701 (58,4370)
POl 5.516.894 (9,48%)  5.459.987 (7,79%)  5.890.668 (7,26%)
Tak-sah/Hangus . 3.479.736 (5,98%) 6.614.528 (9,43%) 7.003.209 (8,63%).
Total 58.179.245 (160,00%) . 70.110.607 (100,00%) 81.175.431 (100,00%)

* Di luar 1rian Jay'a' dan Timor Timéf

Sumber; " *Hasil Pemilihan Umum Anggota Dewari’:Perwakilarn Rakjat Tohun 1971 (Jaka""': '
i Lembaga Pemilihan Umum,:19727), hal. 30-33. | &

“ YDaty Flasil Pemilu ]977 Lamplran B (Jakarta Dewan Psmpman Pusat Go]ongaa_
Karya, 1977), hal, B-3.

. “Kompas, 15 Jupi 1982 dan Syara Karya, 16 Juni 1982,

-Masalah yang kemudian timbul adalah: Apakah secara agregatif: pola’
memilih masyarakat Indonesia pada tingkat nasional pada dasarnya tidak
mengalami perubahan yang berarti? Dengan perkataan lain, apakah- para
pemilih terdaftar tetap teguh berpegang pada pilihannya dalam pemilihan
umum yang lebih dahulu di dalam pemilihan umum yang kemudian? Perhi-
tungan di atas kertas pada dua pemilihan umum ‘yang berturut-turut terdapat_
16 kemungkman pilihan untuk para pemilih terdaftar vang ierdaftar pada pe-
milihan-umum terdahulu dan terdaftar lagi pada pemilihan umum vang ke-:

. mudian; sedangkan untuk pemilih terdaftar yang bara pada pem:hhan umum-
yang kemudian térsedia empat kemungkman pilihan, seperti yang d1m111k1 !
oleh para pemilih terdaftar pada pemilihan umum yang terdabulu (lihat Lam-"
puran I}:‘Dalam hal ini soal pokoknya adalah bahwa orang ‘hanya‘dapat”
mengetahm jumlah: keseluruhan baik secara nominal maupun secara propor-_’*
sional, dari pilihan-pilihan para pemilih terdaftar, Karena itu akan dicoba un-
tuk menduga seberapa jauh tetapnya pola dasar dalam memilih di dalam ma-'
syarakat Indonesia; untuk itu akan dmmbx! se_;umlah anggapan sebagai sarana
vang membantu.

Dengan data vang tertera pada Tabel 2, tampak suatu kecenderungan
bahwa pemilih terdaftar pada pemilihan uimum yang terdahulu cenderung un--
tuk menjadi pemilih terdaftar pula pada permhhan umum yang kemudian.:
Secara:agregatif. hal ini berartl bahwa kemunekinan terdanatnyva - individi:




208 ANALISA 1983 - %

pemilihan umum terdahulu menjadi bukan pemilih terdaftar pada pemilihan
umum berikutnya tidak disangkal, Pergeseran itu secara agregatif ternyata
dapat diabaikan. Tampaknya jumlah pemilih baru yang cukup besar merupa-
Lan fakior vang memperkecil dampak yang dimiliki oleh pola memilih secam
individual ‘tersebut. :

Tabel 2

. PENYEBARAN % PEMILIH TERDAP’I‘ AR DALAM PEMILIHAN UMUM"

Pitihan 1971 (1977-1971) 1977 (1982-1971) 1982
PPR.. 25,50 (5,68) . 32,18 (3,65) 35,83
Golkar 59,04 (8,53) 67,57 (13,96) 81,53
PDI . . 9,48 (-0,08) 9,40 (0,73) 10,13
Tak-sah/Hangus 5,98 (5,38) 11,36 (0.68) 12,04
Total 100,00 (20,51 120,51 (19,02) 139,53

* Diluar Irian Jaya dan Timor Timur, jumlah pemilih terdaftar pada Pemilihan Umum 1571 di-
anggap = 100%. :

Sumber: Idem,

. Dengan mengambil anggapan bahwa pemilih terdaftar yang lama terdaftar
kembali pada pemilihan umum berikutnya dan mereka tetap pada pilihannya,
maka dapat didalami perubahan yang terjadi dengan pola memilih masyara--
kat. Sehubungan dengan anggapan kedua, patut dikemukakan catatan bahwa
hal ini berarti secara agregatif besarnva goyangan dari pilihan lama tertentu
menjadi pilihan-pilihan yvang baru lainnya sama dengan besarnya goyangan
dari pilihan-pilihan lama yang lain menjadi pilihan tertentu yang baru. Di-.
sadari pula bahwa hal ini berarti hanva memperhatikan empat kemungkinan
dari 16 kemungkinan yang terdapat menurut perhitungan di atas kertas (libat
Lampiran. ). . :

PPP memperoieh keuntungan relatif lebih besar pada tahun 1977 terhadap
tahun 1971 daripada pada tahun 1982 terhadap tahun 1977. Tampaknya hal
ini merupakan petunjuk bahwa antara 1971 dan 1977 pola masyarakat dalam
memilih bergoyang schingga menguntungkan PPP; sedangkan antara 1377
dan 1982 pola masyarakat dalam memilih tidak begliu menguntungkannya,
maalrini fiden kb oammal marnoibannyes Ciollrar memrernlah kepninnean reja-
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" hadap tahun 1971 Tampaknya hal ini merupakan petunjuk bahwa antara:"-'."'-
. 1971 dan 1977 pola masyarakat dalam memilih tidak begitu menguntungkan-:i:
. nya, meskzpun tidak sampai merugxkannya sedangkan antara 1977 dan 1982 -
. pola m

. b e'ma kerugian pada tahun 1977 biia dlbandmgkan dengan 1z
;197 1 '-teiapi berhasxl memperoleh keuntun’ £4 pada tahun 198_2 bask _te_

':_='1977 dan_tahun 1982 pola me-
enguntunokannya ’E‘etapl bergo-_ _
yangny p()ia memliih zm kurang berart: karena proporsi relatif PDI dalam, :

 Pilihan Tak sah/Hangus mendapat keuntungan lebih besar pada tahun--._
1977 terhadap tahun 1971 daripada pada tahun 1982 terhadap tahun 1977,
Tampaknya hal ini menunjukkan bahwa di satu pihak pola memilih’ Masyara."
‘kat secara berarti sekali bergoyang sehingga sangat memperbesar jumlah/
proporsi suara tak sah dalam Pemilihan Umum tahun 1977. Apabila selisih
antara-pemilih ‘terdaftar pada tahun 1671 dengan pemilib terdaftar pada tahun
1977 dianggap sebagai pemilih ‘baru’pada tahun’ 1977, maka dapat dikatakan®
bahwa sebesar 26,23% dari pemilih terdaftar yang baru (5,38% dari 20,51%),
dengan sengaja ataupun tidak," men}adlkan suara’ mereka Tidak-sah atau
Hangusi'Di lain pibiak ‘antara-tahun'1977 dan tabun’ 1982 bergoyangnya pola‘z’
memilih: masyarakat memang ‘memperbesar - ‘proporsi- suara Tidak-sah/"
Hangus, ‘tetapi’secara relatif “tidak ‘berarti. ‘Apabila‘ selisih “antara pemilih
terdaftar pada tahun 1977 dan pemilih terdaftar pada tahun 982 dengan
pemilihtérdaftiar pada tahun 1977 dianggap sebagai pem:ixh barupada tahun
1982, maka‘dapat dikatakan bahwa para pemilih ‘baru ini cenderung mem:" -
berikan-suara mereka secara‘sah; sebab tambahan suara tidak-sah dari para"f'
pemlhh terdaftar yang baru hanya sebesar 3 57% (0 68% dan 19 02%) saja

PARTISIPASI RAKVAT DALAM PEMILIHAN UMUM
Tabei 3 membenkan beberapa I\eterangan mengenai latar beiakang demo—‘_ ’
grafzs dan Pemzhhan Umum tahun 1971 3977 dan 1982 yang lalu i

Dua hal tampak di bahk data pada Tabel 3 ‘Pertama sejalan dengan pe—'i'
ningkatan jumlah penduduk warga negara, maka jumlah pemilih terdafiar dan®
jumlah:suara sahmeningkat pula -- baik secara nominal maupun secara relas’”
tif. Kedua, ‘secara:proporsional perbandingan antara siara sah terhadap pe- -
milih terdaftar tampak tingei sekali, ketipa-tiganva. di atas 0%« namiin. fer s
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'PARTISIPAST RAKYAT DALAM PEMILIHAN UMUM®

1977 o aeE2

| 128.808.106 - 144750.966, ;.
20.110.007

| 54.699. 5493___'" U 63495470
A0 @A st v s am
5080 (3)/(1) SRR U 4T 000 T L 49,29%
6. % (3}/(2) 94 8,57

D11uar IrlanJaya danTJmor szur e 122

Sumber Idem

mengenaa poia mernzhh masyarakat sehubungan dengan penurunan proporsL
snarg sah uu telah dlkemukakan di baglan sebeiumnya s

ngglny& propors; suara sah terhadap pemlhh terdaftar yang bisa dlpan- .
dang sebagaz pertanda ;besarnya partisipasi rakyat dalam tiga pemilihan’
umum, justru mengundang munculnya pertanyaan baru. Apakah partisipasi
rakyat itu merata di seiuruh daerah pemlhhan atau daerah tingkat 7

Untuk dapat menangkap propor31 suara sah terhadap pemlhh terdaftar-
secara tepat bagi pendalaman pola memilih masyarakat, perlu dikemukakan
bahwa antara saat pendaftaran. pemilih dengan saat pencoblosan surat suara
terdapat kemungkinan perpindahan penduduk warga negara dan dengan de-
mikian juga kemungkinan perpindahan pemilih terdafiar dari daerah pemi-
lihan vang satu ke daerah pemilihan vang lain, Dalam Tabel 4 hal ini masih
tampak untuk daerah pemilihan Sulawesi Tenggara dalam Permilihan Umum
1577 dan 1982. Dengan catatan itu, masih terlihat hal-hal yang menarik. Per-
tama, partisipasi rakyat dalam memilih pada tahun 1971 berada pada proporsi
di atas 90% di 24. daerah pemilihan; hanya di daerah pemilihan DXI Jakarta
sajalah partisipasi rakyat dalam memilih mempunyai proporsi sebesar
87,99%, artinya: sebesar 12,01% dari pemilih terdafiar dengan sengaja atau
tidak sengaja menjadikan. suaranya terhimpun dalam pilihan Tak-sah/
Hangus. Tampaknya hal ini untuk sebagian memperlihatkan dampak: dari
kegiatan-kegiatan vang menamakan diri- Golongan Puiih pada tahun 1971
terhadap . masyarakat pemilih di daerah pemilihan DEI Jakaria yang merupa-:
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: ’I}ébei;:é oy

215

. Dl Aceh . ' 94,21 -
. Sumatera Utara ) 93,42
Sumatera Barat:. . :

fawa Barar
10. DKI Jakarta
-, J2wa Tenzah

4 Kalimantan Barat
15:Kalimantan Tengah
16, Kalimantan Selatan .
17. Kalimantan T
18. Sulawesi Utsra
9. Sulawesi Tengah
20.7 Sulawesi Tenggara !
21.: Sulawesi Sefatan - 7o
22, Bali

foa neE
806 91,08

gg,14 =
R2u16

0360 ... 9891

93,30,
85,64
57,01

97,87
i 106,814
ol BOTT
NPT

23, Nusa Tenggara Barat 9466 86T . opes
24, Musa Tenggara Timurc 000, - 97,62 o0 000 97,020 0ol 9828

25, Maluku o

L9560 9855 . 9479

IOl e L s o

*'Di luar Jrian’ Tayd:dan Timor Timur: o< i
s Vit 7L e

%

Kedua, partisipasi rakyat dalam memilih pada tahun 1977 'bé‘fada'éiagda

proporsi di atas 90%:di 15 daerah pemilihan, dan di bawah proporsi'ity pada.
10-daerah pemilihan~Dengan kata lain, proporsi-pemilih terdaftar vang de-
ngan sengaja-atau tidak sengaja menjadikan suaranya. terhimpun dalam pi-
lihan Tak-sah/Hangus yang di atas 10% berasal dari daerah-daerah pemilihan
Sumatera Barat; Riau, Sumatera Selatan; DKI: Jakarta, Jawa Tengah; DI

Yogvakariao K alimantan Salntan ICalimaniom T im e

IS 0 N L R N Y. S
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Ketiga, partisipasi rakyat dalam memilih pada tahun 1982 berada pada
proporsi di atas 90% di 19 daerah pemilihan, dan di bawah proporsi itu pada
6 daerah pemilihan,. Dengan kata lain, Proporsi pemlhh terdaftar yang dengan
sengaja atau tidak sengaja menjadxkan suaranya terhimpun dalam pilihan
Tak-sah/Hangus vang ‘di atas 10% berasal dari daerah-daerah - pemilihan
Sumatera Paraf, Bengkulu, DKI Jakarta DI Yogyakaria, Jawa Tlmur dan
Kahmantan Timur. ; By

Keempat apabila Tabei 4 dibandmgkan secara horisontal cian perb&daan
sebesar 3 0% dianggap beram secara agregatif, maka tampak bahwa:

a. propors; suara sah terhadap pemilih terdaftar mengalami penurunan yang
berarti antara tahun 1971 dan tahun 1§77 di daerah-daerah pemilihan Riau,
Sumatera Selatan, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Kalimantan Seiatan
Sulawesi Tengah, Bali dan Musa Tenggara Barat;

b. propor51 suara sah terhadap pemilih terdaftar mengalami penurunan yang
berarti-antara tahun 1977 dan 1982 di daerah-daerah pemilihan Jawa Barat
dan Sulawesi Selatan; selain itu juga terjadi peningkatan proporsi suarasah
terhadap pemilih terdaftar di daerah-daerah pemilihan Riau, Sumatera
SeIatan Jawa Tengah, Kalimantan T engah Kalimantan Selatan, Kahman~
tan T;mur Sulawesi Tengah, Bali dan Nusa Tenggara Barat,

Deng'an memperhatikan besarnva proporsi suara sah terhad'aip pemilih'teré
daftar dan peningkatan/penurunannya dalam tiga pemilihan umum, dapat
dxsuszm pengelompokan sebagai berikut:

Daerah daerah pemilihan DI Aceh, Sumatera Utara, Jambi Lampung,
Kalimantan Barat, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, MNusa Tenggara
Timur dan Maluku ditandai oleh proporsi suara sah terhadap pemilih ter-
daftar yang berada di atas 90% dan tanpa peningkatan/penurunan pro-
porsi itu secara berarti. Hal ini tampaknya berarti bahwa masyarakat di
daerah-daerah pemilihan ini memiliki pola memilih. yang ditandai oleh
pemakaian hak memilih mereka secara berturut-turnt dalam tiga pemilihan
umum dan selisih antara bergesernya suara sah menjadi suara Tak-sah/
Hangus dengan bergesernya suara Tak-sah/Hangus menjadi suara sah ter-
-nyata tidak berarti; .

2. Daerah-daerah pemilihan - Jawa Barat, ‘Kalimanian. Tengah, Sulawesi

Tengah, ‘dan Sulawesi Selatan ditandai oleh proporsi suara sah terhadap

pemilih terdafrar yang berada di atas 90% dengan peningkatan/penurunan:

proporsi itu secara berarti. Hal ini tampaknya berarti bahwa masyarakat di
- daerah-daerah pemilihan ini memiliki pola-memilih yang ditandai olek pe-
Cvmvmdrmimem Tl et sriaeelra aamarn. ertirtatiyeirt dAnlam tion neriliban
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H gus :dengan bergesernya suara Tak-—sah/ﬂangus menjadl suara sah?’. 'er-..
Y a. cuk:up berartl i . . : :

" 3. Da ah daerah' ' pem:hhan ‘Riai,” Sumatera Seiatan Bengkuly, - Ja
o a Timur,’ Kahmantan Selatan, Bali‘dan MNusa Tenggara Baratf o
' pemah sekah ditandai olch 1 proporsi suara sah terhadap pemilih terdaftar di
bawah 90% dengan atautanpa penurunan/ penmgkaian DProporsi | it secara -

- berarti; _Hai 1m tampaknya berarii-bahwa’ masyarakat i~ daerah daerah o

: pemllahan ini mempunyax pola - pemilik yang ditandai oleh’ pemaka:
hal =mem1hh tidak secara berturut«turut dalam tiga pemxhhan umum, Seli-
;sxh.-antara bergesernya suara sah menjach suara’ Tak~sah/I—Iangus dengan -
bergesernya suara Tak-sah/Hangus men}adi suara sah ternyata cukup ber— :

- arti.di daerah-daerah pemilihan Riau, Sumatera Selatan, Jawa Tengah e
Kahmantan Selatan Bah dan Nusa 'i‘enggara Barai

.. Dacrah- daerah pemilihan Sumatera Barat, DI Yogyakarta, dan Kahmanm
; 'tan Timur-.dua kali ditandai oleh proporsi suara sah terhadap pemxhh ter— fff
. daftar-di bawah 90% deéngan.atau tanpa penurunan proporsi itu. Hal- i -
tampaknya berarti bahwa masyarakat di dacrah-daerah pemilihan ini mem-
punyai pola memilih yang ditandai oleh pemakaian hak memilih tidak se- -
= cara berturut-turut dalam tiga pemilihanumum. Selisih antara- bergesernya L
suara sah menjadi suara Tak-sah/Hangus dengan bergesernya suara Tak»;}'_;;
sah/Hangus menjadi suara sah ternyata cukup berarti untuk daerah perm- =
hhan DI Yogyakarta dan Kahmantan Tlmur Wl o)

= 5. Daerah pernilihan DKI Jakarta tiga kah dltandal oieh propors; suara sah .
terhadap.pemilih-terdaftar di bawah 50%.. Kiranya hal ini berarti bahwa o
Z . masyarakat di daerah pemilihan DKI Jakarta mempunyai pola ‘memilih *
- . yang khas karena sccara berturut-turut lebih dari 10% pemilih terdaftar .
* dengan sengaja/tidak sengaja menjadikan suaranya terhimpun dalam pi- =
. lihan Tak»sah/Hangus Namun demikian, dalam tiga kali pemlhhan umum o
o tidak ter;ada penurunan/penmgkatan proporsi itu secara berarti.

* PENYEBARAN PILIHAN PARA PEMILTH TERDAFTAR

) Penyebaran pilihan para pemilih terdaftar dan perinciannya untuk tiap
daerah pem;hhan dapat dlhhat dalam Tabel 5. Beberapa hal yang tampak dari

. a. PPP memperoieh propors: d1 atas 25% darz pemlhh terdaftar pada: tahun‘
. 7 1971 di daerah-daerah pemilihan: DI Aceh; Sumatera Barat, Sumatera
I Selatan,-DXI Jakarta; Jawa Tengah, Jawa szur Kalimantan Selaian, .
Kalimanizn Timur: pada tahun. 1977 di daerah-daerah semilihan: DL Aceh.
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Jawa Timur, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur;:Nusa Teng- -
‘Barat; pada tahun 1982 di.daerah-daerah, pemilihan: DI'Aceh, Suma- -
: aBarat Sumatera Selatan, Lampung,-DKI Jakarta Jawa Tengah; Jawa "
' ahmantan Selatan,; Kalimantan Timur, dan:Nusa:Tenggara; Barat o

miklan antara tahun 1971 dan tahun 1977 tampaknya PPP; '

«Jakartas

tap; menderita kerugian di dzerah pemshhan J awa Tengah Sedangkan an-

;\a,iara tahun 1977.dan tahun.1982. tampaknya PPP: memperoleh. keuntungan
pemilihan Jawa. . Tengah.dan. mendenta kerugzan i dae

: erah -pemiliban, Riauwdan Jawa Barat;. o fog

bl Goika{ emperoleh’ propors; di atas 50% dari pem;lxh terdaftar pada ta
1971 did erah~daerah pem;hhan Sumatera Utara; Sumatera Barat,’ R
”-“‘Su’natera Selatan, Jambi, Bengkulu; Lampung, Jawa Barat, DI Yog
' wa Txmur Kahmantan Barat, Kahmantan Tengah Kallm
-ahmantan Txmur Sulawe51 Uiara Sulawesr Tengah Suia_

-'Bengkulu Lampung, Jawa Barat Sawa Tengah DI’ Yogyakarta Jawa
“Timur, Kahmantan ‘Barat, Kahmantam Tengah Kahmantan Selatan, X
nié. an Timur: Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawest Tenggara, Sull
- élaian Bali,’ Nusa - Tenggara ‘Barat, Musa Tenggara Timur ¢
“'Maluku. Dérigan demikian antara tahgn 1971 dan 1977 tampaknya Goikar

menderita kerugian di daerah Nusa Tenggara Barat, Sumatera Se!atan:

Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur dan memperoleh keuntungan
“'dari bergoyangnya'pola memilih masyarakat di daerah’pemilihan Maluku.
= Sedangkan’antara tahun 1977 dantahun 1982 tampaknya Golkar memper-
“oleh ‘keuntungan ‘dari bergovangnya pola meémilih masyarakat di‘daerah
“rpemilihan Sumatera Selatan; Jawa Tengah Kahmantan Selatan Kahman«
-’tan Tmmr dan Nusa Tenggara Baraty : i

c_;___PDI memperoieh propors; dx atas 9% dan permhh terdaftar pada tahunf
1971 di daerah-daerah pemilihan: Sumatera Utara, DKI Jakaria, Jawa;
Tengah, DI Yogyakarta, Kalimanian Barat, Kalimantan Timur, Sulawesi
Utara, Bali, Nusa. Tenggara Timur dan Maluku; pada tahun 1977 di
daerah- daerah pemlhhan Sumatera Utara DKI Jakarta, jawa Tengah DI

o Wongvakarta danBalis pada tahim 39809 A dnerahideer a1 e sl T o
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=+kign-antara tahun:19717°dan tahun 1977 tampaknya PDI menderita keru-
“::gign dari - bergoyangnya pola memilih masyarakat di daerah-daerah ‘pemi-
+ iihan:’Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Musa Teng-
:-gara: Timur 'dan Maluku. Sedangkan antara‘tahun 1977 dan tahun 1982
i+ tampaknya P memperoleh keuntungan dari bergoyangnya pola memilih
‘- masyarakat di ‘daerah pemilihan Lampung, tetapl mendenta keruglan di
+ daerah pemilahan Sumatera Utara :

& ;Da!am txga kah permhhan umum temyata bahwa PPP terus-menerus men-
dapat dukungan di‘atas 25% dari pemilih terdaftar di daerah-daerah pemilih-
an: DT Aceh, Sumatera Barat, Sumatera Selatan; DKI Jakarta, Jawa Timur,

Kahmantan Seiatan dan Kalimantan Timur; di antaranya vang sangat menon-
ol adalah di daerah pemllzhan DI Aceh, karena di sana PPP secara berturut-
tur menempan urutan yang palmg atas, bahkan dua kali berturut furut men-
dapatkan proporsi di atas 50% dari pemlhh terdaftar. Dan di daerah—daerah
an Lampung, Jawa Barat dan Nusa Tenggara Barat, pola memilih ma-
syarakat bergoyang-goyang untuk keuntungan atau, kerugian PPP, Daerah-
daerah pemxhhan yang lain dltanda; oleh dukungan di bawah 25% bagt PPP

Demzkzan pula dalam taga pemﬂlhan umum ternyata Goikar terus—merus
mendapat dukungan di .atas 50% dari pem;hh terdaftar di daerah-daerah
pemahhan Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Bengkuiu Lam-
pung, Jawa Barat, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Kalimantan Barat, Kahman~
tan Tengah Sulawe51 Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara Sulawem
Selatan Bah dan Nusa Tenggara Timur. Dan di daerah-daerah pemilihan
Sumatera Selatan, Jawa T engah Kalimantan Selatan, _Kalimantan Timur,
Nusa Tenggara Barat dan Maluku bergoyang-goyang untuk keuntungan atau
kerugian Golkar. Dan di daerah daerah pem:hhan DI Aceh dan DKI Jakarta,
Goikar terus- menerus memperoleh di bawah 50%. .

Dalam_-tigaxpemilihan T ternyata PDI;mendapatkan proporsi di.atas
9% dari pemilih terdaftar secara terus-menerus di daerah-daerah pemilihan
DKI. Jakarta, Jawa Tengah, DI Yogyakarta dan Bali, Pola memilih masyara-
kat di daerah-daerah pemilihan . Sumatera Utara, Lampung, Kalimantan
Barat, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Nusa Tenggara Timur dan Malukn
bergoyang untuk keuntungan atau kerugian PDI. Daerah-daerah pemilihan
yang lam daﬁandaa oleh dukungan pemﬂih terdaftar sebesar di bawah 9% bagl'
PDI

,Sgcara horisontal, Tabel 5 juga memperlihatkan beberapa hal berikut;

o DPRD meandanat dulbanean vane tertie meninekat.dasi namilily tardafrar o
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alam: penurunan di daerah-daerah pemilihan-] awa Timur, Sulawesi”

- Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan, Musa Tenggara‘-

: fimur danMaluku: Sedangkan di 16 daerah pemilihan yang lain ditanda:

-z+.0leh /goyangan naik kemudian turun ataupun turun kemudian: nalk' bag;: -
PPP . \ .

b .___.Goikar terus-menems memperoleh dukungan yang meningkat dari p
‘terdaftar di daerah-dacrah pemilihan Kalimantan Barat, Sulawesi Utara,
Sulawesz Tengpara, Sulawesi Selatan, Musa Tenggara Timur dan Maiuku,
“tetapi‘Golkar terus-menerus mengaiama penurunan di daerah-daerah pemi.-
“:liban’ DI Aceh, Bengkul, Lampung dan Jawa Barat. Sedangkan di 15
_daerah pemlhhan vang Iain di tandai oleh goyangan naik kemudlan tu"un'-
",::__4;_ataup q turun kemudlan naik bag1 Goikar '

c.. PDI mendapatkan dukungan yang terus memngkat dari pemilih terdaftar
4+ di daerah pemilihan DI Aceh, Lampung dan Jawa Barat; tetapi terus-
_menerus mengalami penurunan di daerah-daerah pemilihan Snmatera
_Utara, Sumatera Barat, Riau, Sumatera Selatan, DKI Jakarta, Jawa Te-
- ngah, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Suiawes1
.. Tenggara, Sulawe51 Selatan, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Tlmur
**.dan Maluku. ‘Sedangkan di delapan daerah pemilihan yang lain ditandai
" oleh’goyangan baik dari naik kemudlan turun ‘ataupun dan turun kemu~_
\: dxan nalk bagx PDIL. ' :

Kzranya ha] hal d1 atas apablla dlperbandmgkan dengan pola memilih 1 masya—
rakat pada tingkat nasional -- di luar Irian Jaya dan Timor Timur -- justru
memperlihatkan adanya perbedaan pola memilih masyarakat untuk seiiap
daerah pemilihan. PPP, misalnya, untuk seluruh Indonesia di luar Irian Jaya
dan Tiror Timur menga!am; pemngkatan Lerus-menerus; tetapi pada tataran
daerah pem;iahan peningkaian secara terus -Menerus ini .hanya terjadl pada'
daerah-daerah pemilihan DI Aceh dan Bengkulu. PDI secara nasional. ferus-
menerus mengalami penurunan, tetapi justru memperoleh peningkatan terus-
meénerus di daerah pemilihan Lampung dan Jawa Barat serta mendapat pe-
ningkatan di daerah pemilihan DI Aceh tetapi tidak berarti karena PPP justru
mendapatkan penmgkatan yang lebih besar. Sedangkan Golkar terusmmenerus
mendapat di atas 50% ‘pada tingkat nasional di luar Irian Jaya dan, Fimor
Timur, dengan penurunan antara tahun 1977 dan 1971; tetapi dukungan pe-
milih terdaftar padanya di atas 50% ber ubah-ubah dari 21 daerah pemllman
pada tahun 1971 menjadi 18 daerah pemxhhan dan kemudian menjadi 23
daerah pemibiban pada tahun 1997 iranwva hal ind herart! hahwa cseoes
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Golkar, meskipun dengan perubahan-perubahan pada beberapa daerah

; _pabﬁa 'pilihén»giﬁhan ‘para’ péiﬁiﬁh terdaftar:dalam pemilihan umum
- yang =ierdahulu wianggap ‘teiap runtuk pamilihan - umum: berakutnya, maka
dapat disusun Tabel 6. :

Tabel'6 -

RUNAN RELATIF PENYEBARAN PEMILIH TERDA
*DALAM PEMILIHAN UMUM™ -~ i

19771971 2 e e JORRIGTIE G
W ey @Ry @& (3) CETEHE
1. DLAceh 1 1s10 2,16 0,38 460|108 1,88 2,79 0,18
2. Sumatera Utara 15,13 11,97 7 0,007 "3,19 72,76 ¢ 21,20 2487 0,39
3. Sumatera Barat 3,38 13,84 0,93 5,16 9,77 1,05 0,10 2,7
4, Riag 18,41 -1,51 0,51 8,67 | 0,70 2821 0,56 -
i 'umatera Selatan BRI 18,5400 003,040 0 14T L 912 6,81 21,05 0,260 ¢
-GiJambi; st 41008300 18,69:5:-0,27 501,05 o1 1,827 23,18 0,88
J.,.Bgng;q,;lu i 110,670 10,030 0.22 3,90, [ 11,98 16,24 2,41 ... .¢
8 Lampung . . .| 2042 14,67 4,08 49 [ 7,47 (13,86 593 ...:
9, Jawa] Barat U] 12,80 2,86 2,86, 3,26 [ 2,05 524 523
10. DKI Jakarta' CTIU18,07 003,06 713 263 1 7,63 18,15 3,310
[ Tawa Tengah 7] 1455100 0,67 12,07 HL 431 101 - .4107 6,02
[2i:Di¥ogyakarta + 0 ] U39 0,42 70600572 [ 2,20 0 8970 2,21 12,54
13.Jawa:Timar - .5, -1 -2,55 12,75 0,11, 2,50 }3,20 .. 2,21 =~ 1,85 -:.3,86
14, Kalimantan Barat 717 15,500 3,19 2,37 | 3,84 1895 1,03 3,25
15, Kalimantan Tengah 1506 2,67 198 3,78 |-7,03 3828 .1,77 -5,04
16, Kalimanian Selatan 17,23 -11,39 0,14 8,84 | 091 22,30 034 -577
17. Kalimantap Timur  § 17,68 22,64 -4,09 1823 | 3,73 1643 . 0,80 0,07
18. Sulawesi Utara ~ * | “<L,66 25,89 477 3,34 | 896 29,89 2,03 2,25
161 Sulawesi Tengah 77 Y 497' 21,57 L2340 8,13 40,310 2K81F 2,517 4,55
20::Sulawesi Tenggara ™+~ 172,02 22,29 0,81 700 0,020 20,35 Lo,
21, Sulawesi Selatan - - 3,10 --15,66 . 1,88 0,801,935 2 18,65 -~ -0,01 0,77
22, Bali, .., 0,25 12,00 0,36 6,62 | 0,54 1540 -1,56 -3,89
23. Nusa Ter ggara Barat | 12,30 10,04 0,58 13,69 | 2,06 21,58 . -1,63 . -5,85
24, Nusd Tengzara ’jlmur 20,89 40,40 25,88 1,05 |-048 17,56 4,9 -1,07
25K Maluka o H SR07 36,21 C1580 CUTA6 | 2,94 15120 223 0,60
CTewl T ey 853 <009 536 | 320 13,72 0,68 062

Iuar Irxan Jaya dan Tlmor’rimur, (1) = PPP (2) Golkar, (3) = PDI (4} ’i‘ak—sah/
Hangus g o

a ?em;hh ieréaﬂar Lahun 1971
tahun 1671, '

1"terdaftar tahun 1977
tahlm 1977

1_{)0%; pi_iiha'n' m_ef'eka L'x'n'_mk tahun 1977 éiangg_a:p_ _tétap' s‘épgj.t_i'_

IGO%_; pii__:i_h.a'__n m_e'r;:l_{é uniuk tahun 1982 éiégiggap tégé;ﬁ_ sepert:
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L Plhah
- Dalam Tabel 6 ity tampak bahwa amara tahun 19%1 ;ga% ta‘ﬁu%‘i
i penurunan di daerah- daerai% pemiliban: Sulawesh-4eary;;
Tenggara Su_iawem Selatan, Bali, Nusa Tenggara Timur dan Maluku sec_t

sah/Hang' I mengalami penmgkatan di 25 daerah pemlhhan secara nasxonaf-
dithiar: Iraan".ﬁaya ‘dan Timor: Timur bertambah “sebesar 26 (5,36
20,4990y ‘dan ‘bertambah lebih ddri 20% untuk daerah-daerah pemili an’
D Aceh Strmiatera Barat, Riau, Sumiatera Selatan, Jawa Tengah, DI Y ogya-:
kariay Kahmaman Selatan Kahmaman Timur Bah dan Nusa Teng :
Barat -

Antara tahun 1977 dan’ tahun 1982 PPP mengaiam1 penurunan ‘di daerahn
daerzh pemzhhan Kalimantan Tengah, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara,f
Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat ‘dan Musa Tenggara Timur; Golkar
mendapatkan peningkatan:di 25 daerah pemilihan; sedangkan PDI mengalami
penurunan. di- daerah-daerah. pemilihan: Sumatera Utara, Sumatera Barat,
ana Tengah DI Yogyakarta, Kahmantan Tengah Sulawesi Utara, Sulawesu
Tenggara Sulawesi- Selatan Bah Nusa, Tenggara Timur, Nusa.Tenggara:
Earat dan Maluku Dalam pada itu g:nhhan Tak- sah/Hangus mengalami-pe-:-
nurunan: _d! daerah daerah pelmhhan Riau, Sumatera Seiatan Jambi, DKI:
Jakaria, Jawa Tengah, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, ‘Sulawesi
Utara, Suiawem . Tengah, Bali, -Musa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara.
Timur, Pemngkataa plhhan Tak-sah/l—langus yang berarti adalah di daerah-
daerah pemxhhan_ Sumatera Barat, Jawa Barat, DI Yogyakarta dan Jawa_:

szur

Hai-hai ch atas berartl bahwa antara dua kah pemxhhan umum terdanat;
sebaglan dan pemihh terdafiar daiam pemihhan umum. yang: terdahuiu yang.
kemndla‘*l bergoyang p;hhannya daiam pemilihan umum berikutnya. Antara-
tahun 1971 dan tahun 1977 goyangan tersebut adalah sebagai berikut: seba-.
gian dari pemilih PPP dalam tahun 1971 ternyata kemudian meninggalkan
PPP atau tidak memberikan pilihannya pada PPP lagi pada tahun 1977, yaitu
dari daerah-daerah pemilihan Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Sulawesi
Selatan, Bali, Nusa Tenggara Timur dan Matuku; sebagian dari pemilih
Golkar pada tahun 971 ternyata kemudian tidak memilih Golkar lagi dalam
tahun 1977 ymtu daerah-daerah pcm:hhan DI Aceh Rlau Sumatera Seiatan .
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vaitn dari daerah-daerah pemilihan Sumatera Barat, Jambi, Jawa Tengah,

Kalimantan Barat; Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara)
Sulawesi Tengah, Sulawesi T enggara Suiawem Seiatan Bail Nusa Tenggara
T;mur cian Maluku . S

ntara £ahun 1977 dan 1982 goyangan para pemlhh terdaftar adaiah seba-_
g benkui § sebag:an dari.pemilih PPF pada tahun 1977 ternyata kemudian
tidak memilih PPP pada tahun 1982 .di daerah daerah pemilihan: Kalimantan
Teng,ah Sulawem Utara Sulawem Tenggara Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara
Barat dan Nusa Tenggara Timur; sebagian dari pem;hh PDI pada tahun 15977
ternyata | !\emudlan tidak-memilih PDI lagi dalam tahun 1982 di daerah- daerah
pemmhan Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta,
Kalimantan Tengah, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan,
Bali, Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat dan Malukn; dan sebagian
pemilih terdaftar pada tahun 1977 yang dahulu secara sengaja ataupun tidak
sengaja memberikan suara mereka untuk pilihan Tak-sah/Hangus ternyata
kemudian dalam tahun 1982 memberikan suara mereka, yaitu dari daerah-
daerah pemihhan Rxau Sumatera Selatan, Jambi, DEKI Jakarta, Jawa
Tengah Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, Sulawe31
Tengah Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur. :

" 'Déngan demikian ‘goyangan-goyangan dalam’pola memilih masyarakat
vang tefjadi antara fahun 1971 dan tahun 1977 dan yang tidak sampai merugi-
kan kKeempat kemungkman pilihan; hanya terjadi di daerah-daerah pemilihan:
Sumatera Utara, Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, DKI Jakarta, DI Yogya-
karta, Jawa Timur, Kalimantan Tengah; sedangkan antara tahun 1977 dan
tahun 1982, hanya ter}adl di daerah-daerah pemilihan: DI Aceh, Bengkniu,
Lampung, Jawa Barat, Jawa Timur, Kalimantan Barai, dan Kalimantan
Timur. Dengan demikian goyangan-goyangan pola mermhh ‘masyarakat da-
lam tiga kalt pem;hhan umum yang tidak sampai merugikan keempat kemung~_
kinan pilihan, hanya terjadi di daerah-daerah pemilihan: Bengkulu, Lam-
pung, Jawa Barat, dan Jawa Timur. Sedangkan antara tahun 1971 dan tahun
1977 tidak terdapat'gt)yang‘an yang merugikan pilihan Tak-sah/ Hangus; tetapi
antara tahun 1977 dan tahun 1982 terdapat goyangan yang merugikan pilihan
Tak-sah/Hangus saja di daerah-daerah pemilihan: Rlau Sumatera Se}atan
Jambx DKI J akarta dan Kaiamantan Selatan

PEE‘%YEBARAN PARA PEMILIH TERDAFTAR Y_ANG B_ARU

Apabila selisih antara pemilih terdaftar dalam pemihhan umum yang ter-
dahulu dengan pemilih terdaftar yang berikuinya dianggap sebagai pemzhh:

e N e b el s m ot rmaci ey daoarab merilihan fomealinung
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erah permi;han DI Aceh pemilih; terdaftar baru pada tahun: 1977 cen-

.=_.saj,_ dan mereka yang tampaknya member;kan plhhannya pada P}Z}I
..atau pilihan Tak~sah/Hangus sedangkan sebagian dari.pemilih: terdaftar .

buDirdaerah pemiliban: Sumatera Utara, - pemihh terdaftar baru pada ahun
1977 cenderung memiliki pola 'memilih terutama: pada Golkar :danPPP
z'dalam ‘proporst 'yang: hampir: berimbang,-dan hanya:sebagian kecil saja
.-:::'-yang memberikanisuara merekapada pilihan:Tak-sah/Hangus dan seba-
+..gian’amat kecil memberikan pilihannya: pada PDI. Para pemilih baru pada
. ‘tahun 1982 cenderung memiliki pola memilih terutama pada Golkar: dan
kernudian dalam proporsi yang jauh lebih kecil memberikan pilihan pada
__-PPP dan pilihan Tak-sah/Hangus; tampaknya sebagian pemilih terdaftar
: 977‘ yang pada tahun 197 __member:kan pxhhannya pada PDI ber-
¢ dar ingga mungkin men;ad; memzllh Goikar pacia

cy ’:Dl daerah pemlhhan Sumatera Barat pemllah terdaftar baru pada ‘tahun
] 977 cenderung memiliki pola memilih pértama-tama pada Golkar, kemu-
“dian:dalam proporsi:yang lebih kecil’ pada-pilihan Tak- sah/Hangus ‘dan
“pada’PPP;sebagianpemilih terdaftar lama’ ‘'yang pada tahun 1971 memilih
s PDIvternyata bergoyang dari pilihannya; sehingga tampaknya’kemudian.
menjadikan: suara ‘mereka " terhimpun “dalam “pilihan Tak~sah/Hangus
-+ Pemilih- terdaftarbaru padaitahun 1982 cenderung memiliki pola meihilih
pertama-tama pada PPP dan dalam proporsi yang lebih kecil kémudian
--pada pilihan Tak- -sah/Hangus, disusul kemudian pada Golkar; sebagian
' mxhh terdaftar Iama .yang. pada tahun 1977 memilih PDI ternyata, ber-‘
G :yang dan pﬂxhannya, sehmgga tampaknya mereka menjachkan suaranya
terhlmpun dalam pilihan Tak- :

duDi daerah pemﬁzhan R1au, pem:hh terdaftar baru pada tahun 1977 cende-
“rung' memlhkl pola memilih terutama pada PPP, dan kemud:an pada pro-
"+ 'porsi vang'lebih kecil pada plhhan Tak-sah/Hangus serta dalam- propors;
yang jauh lebih kecil lagi pada PDI; sedangkah sebagian dari pemilih ter-
--daftar Jama yang pada tahun.1971 memilih Golkar.tampaknya cenderung:
: :membenkan suara mereka pada pilihan Tak- sah/Hangus Para pemilih ter-
..daftar baru dalam tahun 1982 cenderung memiliki pola. memilih.terutama
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= PPP dan’ PDI;sedangkai sebagian dari pemilih terdaftarlama yang pada
ahun 1977 memberikan suaranya pada’ pilihan Tak-sah/HMangus ternyata
SrgOVARE: mhhannya, sehmgga mengunmngkan Golkar dan/atau PPP
an#atau-i PDI;? S : :

) '__daerah pemlhhan Sumatera Selatan pemxhh ierdafiar baru pada tahun

lam proporsa yang Jau__ 1“52'{)13'1 kecil iag; pada PDI; sedangkan sebagian dan
pemﬂih terdaftar lama yang pada tahun 1971 memilih Golkar. tampakny&
cenderung memberikan suaranya pada pilihan Tak-sah/Hangus dan/atau
sospadarPDIL Pdra pemilih terdaftar baru pada tahun 1982 cenderung mémi-
-<iliki-pola: merilih -terutama pada* Golkar; dan kemudian pada “proporsi
«izyanglebih kecil pada PPP seria dengan proporsi yang lebih-kecil lagi pada
Di;sedangkan sebagian dari para pemilih terdaftar lama vang pada tahun
551977 memberikan . suaranya” pada pilihan Tak-sah/Hangus dalam-tahun
21982 ternyaia-bergoyang dari pxhhannya sehmgga menguntungican Goikar
dan/atan PPP dan/atau PDI : ! :

f_'.‘_'Dx daerah pemxhhan Jambi, pemihh terdaftar baru pada iahun 197'7 cen-
;“‘iderung mem111k1 pola mem;hh terutamea pada Golkar, kemudmn dalam
“proporsi‘yang lebih kecil’ pada PPP dan- pzhhan Tak- sah/Hangus sedang~

kan sebagian dari pemilih terdaftar lama vang pada tahun 1971 memiiih

- BDE-ternyata bergoyang pilihannya sehingga mungkin memberikan suara-
-+, 1iya pada pilihan Tak-sah/Hangus atau pada-PPP atau pada Golkar. Para
. pemilil terdafiar baru pada tahun 1982 cenderung memiliki pola memilih
;i terutama pada Golkar dan kemudian pada proporsi yang jauh lebih kecil
. vada. PRP dan PDI; sedangkan sebagian dari pemilih terdaftar lama yang

- pada tahun 1977 memberikan suaranya pada pilihan Tak-sah/Hangus ter-

i nyata bergoyang dari pihhannya 1tu, sehangga menguntungkan Golkar

.dan/aiau PPP. dan/atau PDIL; . : D : :

g D daerah pemlhhan Bengkulu, pexmhh terdaftar baru pada tahun 1977
' ""cenderung mempunyal pola mem:hh pada PPP dan Goikar daiam pmpcrm

pada pilihan Tak-sah/Hangus serta’ dalam propor51 yang }auh lebih kecil
.lagi pada PDI. Para pemilih terdaftar baru pada tahun 1982 cenderung
._'memlhki pola memlhh pertama-tama pada Golkar, kemudzan dalam pro-
.. porsi yang lebih kecil pada.PPP, dan dalam proporsx yang lebih kecil lagi

pada pilihan Tak- sah/Hangus dan PDI; :

h. Di*daersh pemilihan Laﬂpung, pemlhh ;erdaftar baru- pada tahun 39‘7’/’

cendering mempunyax ‘pola memilih pertama-tama’ pada PPP, dan kemu-
R e daiam T P N P I ApU g PR -3 N 1{9{'!! g S A A AN LRIt PESEY o WU+ JUPUFI L |o SR
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.-:91 daerah pemzhhan 3 awg Tengah para pemllih terdaftar bam pada tahun
1977 cenderung mempunyai pola memilih:pertama-tama pada pilihan Taﬂu

) sah/H&ngus, dan kemuchan dalam proporsi yang lebih kecil pada Golkar,
*‘”-fsert" dalam proporsx yang jauh lebih kecil lag: pada’ PPP sedangkan seba-
g dan para pem;hh terdaftar Jama yang dalam‘tahun 1971 memberikan

sgaranya ‘pada PDI- Lernyata bergoyang ‘dari pilihantiya itu; sehmgga tam—

"‘paknya menguniungkan pilihan Tak- sah/Hangus atau Golkar atau PPP
“Para pemilih- terdafiar baru pada tahun 1982 cenderung mempunyai pola
' memilih pertama—tama pada Golkar, dan kemudian dalam’ propersi ‘yang

" jauh lebih" kecil pada’ PPP; sedangkan sebaglan darl para pemilih lama

yang pada tahun 1977 mémberikan suara mereka'pada PDIdan” pilahan
.. Tak-sah/Hangus, ternyata bergoyang dari pzhhan-pxhhannya itu, sehmgga ‘
. tampaknya menguntungkan Golkar atau PPP; . e

Di daerah pemilihan- DE Yogyakarta, para pemlhh terdaftar bard® pada
tahun 1977 cenderung mempunyai pola ‘memilih pertama-tama pada PDI,
=kemudlan dalam’ ‘proporsi yang lebih kecil pada ‘pilihan Tak- sah/Hangus,
“dan’‘dalatn pmpcrsx vang lebih kecil lagi pada PPP, serta dalaim proporsi
“yang jauh lebik kecil pada Golkar, Para pemilih terdaftar baru pada tahun
1982 cénderung mempunya: pola memilih pertama-tama pada’ Golkar, dan
ey ding dalam rramnre gamm dabii b T cn e et v F o LT A
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tahun 1977 memberikan: suaranva pada P, ternyata bergoyang dari pi-
-/lihannya:itu, -sehingga tampaknya mengumungkan Golk.ar atau plizhan
Tak-sah/Hangus ataupun PPP; : : :

'm‘.-Dz éaerah pemzhhan Jawa Timur, para pemilih‘terdaftar baru pada tahun
S STT cenderung mempinyai pola memilih pertama-tama pada Golkar, ‘dan
kemudlan ‘dalam proporsi yang jauh lébih kecil dan keduanya hampir ber-
”f*ambang pada PPP daii pada pilihan Tak-sah/ Hangus, serta kemudian da-
. lam proporsi yang jauh'lebih kecil‘pada PDL. Para pemilih terdaftar baru
“ 'pada tahun 1982 cenderung mempunyai pola memilih pertama—tama pada
pilihan Tak-sah/Hangus, dan kemudian’ berturut-turut dalam’ proporsi
..yang lebih kecil pada PPP, Golkar, dan PDL; o o I

n. Di. daerah pemilihan Kalimantan Barat, para pemlhh terdaftar baru pada
" tahun 1977 cenderung memiliki pola memilih pertama-tama pada Golkar,
¥ _'__dan kemudian dalam proporsi yang lebih kegil pada PPP, serta selanjutnya

dalam proporm yang lebih kecil lagi pada pzhhan Tak-sah/ Hangus; ser.iang-
_ kan sebagian dari para pemxhh terdaftar lama yang pada tahun 1971 men-
benkan pihhan pada PDI ternyata bergoyang dari plhhannya itu, schingga

tampaknya ‘menguntungkan Golkar. atan PPP atau pilihan . Tak-sah/
“Mangus. Para pemilih terdafiar baru pada tahun 1982 cenderung mempu-

nyai pola memilih pertama-tama pada Golkar, dan kemidian dalam pro-
s porsi yang lebih kecil pada PPP dan pada pilihan Tak- sah/Hangus, serta
¥ ='leb;h Ianjut dalam propors; yang lebih kecil Iag1 pada PDi

0. Dx daerah pemlhhan Kalimantan Tengah para pemihh terdaftar baru pada
.. tahun 1977 cenderung memiliki pola memilih pertama-tama pada PEP, ke-
.mudian dalam proporsi yang jauh lebih kecil berturni-turut pada. p}hhan
_ .-.-Tak sah/Hangus Golkar, dan PDI. Para pemilih terdaftar baru pada ta-
-hun 1982 cenderung memiliki pola memilih terutama pada Golkar; sedang-
. kan para pemilih terdaftar lama yang memberikan suaranya pada PPP,
... pilihan Tak-sah/Hangus, dan pada PDI, ternyata terdapat sebagian yang

. bergoyang dari pilihannya itu sehingga menguntungkan Goikar; |

p. Di daerah pemilihan Kalimantan Selatan, para pemilih terdaftar baru pada
tahun 1977 cenderung memiliki pola memilih pertama-tama pada PPP, dan

.~ kemudian dalam proporsi yang lebih kecil pada pilihan Tak-sah/Hangus;
. sedangkan sebagian dari para pemilih terdaftar lama yang pada tahun 1971
.memberikan suaranya pada Golkar dan pada PDI, ternyata bergoyang dari
pilihan-pilihannya itu; sehingga menguntungkan PPP dan pilihan Tak-
sah/Hangus. Para pemilih terdaftar baru pada tahun 1982 cenderung me-
miliki:pola memilih terutama pada Golkar, dan kemudian dalam proporsi
vane iaul lebih kecil pads PPP.dan nada PDI: sedanegkan sebagian dari
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. pihhan Tak~sah/Hangus ternyata bergoyang.dari: pilihannya itu, sehmgga o
mengunmngkan Golkar: _atau ?PP atau PDi

aéa Gélkar,
yang sed1k1t lebxh kecal pada pﬂxhan ’I‘ ak-sah/

Hangus atau P?P Para pemlhh terdafiar. baru pada
: 1982 cendemng memiliki pola memilih pertama-tama pada. Golkar,
“dan kemudian dalam propors; vang jauh lebih kecil pada PPP dan kemu-
'--'daan dalam pro;aorsz yang jauh lebxh kecxl Eagl pada PDI dan pﬂzhan Tak- :

dan kemudian datam proporsi yang jauh lebiki kecil pada plhhan Tak-sah/
Hangus; sedangkan sebagian dari pemilih terdaftar lama yang pada tahun
71971 ;memberikan suaranya pada PDI dan PPP, ternyata bergoyang dari
o pshhannpﬂxhannya itu, sehingga tampaknya menguntungkan Golkar atau
coopilihan, Tak»sah/Hangus Para:pemilih terdaftar ‘baru-pada:tabun 1982
(%< cenderung: memiliki ‘pola-memilih pada Golkar; sedangkan sebagian-dari
¢ pAra pemahh terdaftar lama yang pada tahun 1977 memberikan suaranya
~i:pada PPP; pada pilihan Tak- ~sah/Hangus, dan pada PDI, ternyata’ bergo-
iyang dari pﬁ:han—pxhhannya ituy sehmgga menguitungkan: Goikar

sbi daer&h“ pemahhan' Sulawem Tengah para pemahh terdaftar baru pada

“ilan Tak—sah/Hangus dan pada PPP; sedangkan sebagxan dan para pemi-
lih lama yang pada tahun 1971 memberikan suaranya pada PDI, ternyata
-«bergoyang dati pilihannya itu, sehingga menguntungkan Golkar, atau pi-
Adihan Tak-sah/Hangus,-atau PPP. Para pemilih terdaftar baru'pada-tahun
/1982 /cenderung memiliki pola memilih pertama-tama. pada -Golkar, dan
. wkemudian pada proporsi yang jauh lebih kecil pada PDI'dan PPP; sedang-
.‘kan-sebagian-dari pemilih terdaftar yang lama dan pada tahun 1977 mem-
...’berikan suaranya pada pilihan Tak-sah/Hangus, ternyaia bergayang dan
.-;pilihannya.itu, sehingga menguntungkan Golkar atau PDI atau PPP}-

t. Di daerah pemalthan Sulawe51 Tenggara, para pemxhh terdaftar bary pada
~tahun 1977 cenderung memuhk; ‘pola memiilih terutama pada Goikar, se-
_zdangkan sebagian dari para pemilih terdaftar lama yang memberikan

‘suaranya pada PPP dan PPI, ternyata bergoyang dari pilihan-pilihanova
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o tehun 1982 cenderung.memiliki pola memilih terutama pada Golkar; se-
dangkan sebagian dari para. pemilih terdaftar lama vang memberikan
suaranya pada PPP dan PDI, ternyata bergoyang dam pxhhan-pmhannya,

_mgga menguntungkan Golkar, pn WA .

‘u._-_@x'_ daerah pemlhhan Sulawesi Selatan para pemaizh te;:daftar baru: pada
- tahun 1977 :cenderung memiliki pola.memilih pertama-tamaipada Golkar
;. dan kemudian dalam proporsi yang jauh:lebih kecil pada pilihan Takssah/
-;--"Hangus, sedangkan;sebagian:dari para pemilih terdaftar lama yang ‘pada
= 1ahun 1971 memberikan suaranya pada PPP darn PDI, ternyata bergoyang
«dari. pilihan-pilihannya itu, sehingga imenguntungkan: Golkar dan/atan
.pilihan Tak-sah/Hangus. Para pemilih ‘terdafiar baru pada tahun-1982
;- ‘cenderung memiliki pola memilih pertama-itama‘pada Golkar, dan kemu-
dian dalam proporsi vang jauh lebih kecil pada pilihan Tak-sah/Hangus;
-sedangkan sebaglan dari para pemilih terdaftar lama yang pada tahun 1977
'f""’memberikan suaranya pada PPP dan PDI, ternyata bergcyang dari pilihan-
. pilibhannya’ 1tu, sehmgga menguntungkan Golkar dan atau pilihan Tak-sah/
‘HanguS' \

v....:D: daerah pemlhhan Bah para pemilih terdaftar bary. pada tahun 1977
: m:cenderung memiliki pola memilih pertama-tama pada Golkar, dan kemu-
“-dian- dalam proporsi yang jauh lebih kecil pada pilihan Tak-sah/Hangus;
-sedangkan sebagian dari para pemilih terdaftar lama vang pada tahun:1971
--memberikan suaranya pada PDI dan PPP, ternyaia bergoyang dari pilikan-
-.pilihannya  itu, 'sehingga menguntungkan ‘Golkar atau.pilihan Tak-sah/
Hangus. Para pemilihterdaftar baru pada tahun 1982 cenderung memiliki
. pola memilih pertama-tama pada Golkar, dan kemudian dalam proporsi
'"yang }auh lebih kecil pada PPP; sedangkan para pemlhh terdaftar. lama
yang pada tahun 1977 memberikan suaranya pada pxhhan Tak-sah/Hangus
“ dan pada PDI, ternyata bergoyang dari plhhan-pliahannya itu, sehmgga
j_"mengunmngkan ‘Golkar dan/atau PPP; :

w. Di daerah pemilihan Nusa Tenggara Barat, para: pﬁmxhh terdaftar baru
+pada. tahun 1977 cenderung memiliki pola memilih - pertama-tama ' pada
- pilihan Tak-sah/Hangus, dan kemudian dalam proporsi yang sedikit lebih

- kecil pada PPP, serta: selanjutnya dalam proporsi yang jauh lebih kecil
-pada PDI; sedangkan sebagian dari para pemilih terdaftar lama yang pada
tahun 1971 memberikan suaranya pada Golkar, ‘ternyata bergoyang dari
pilihannya itu, sehingga' menguntungkan pilihan Tak-sah/Hangus ‘atau

. PPP atau PDI. Para pemilih terdaftar baru pada tahun 1982 cenderung
: memlhkl pola memilih terutama pada Golkar; sedangkan para, pemilih ter-
daftar lama yang memberzkan pahhan-pxhhannya pada pliihan Tak-sah/

' Hangus, ‘pada’ PPP, dan pada PDI, ternyata bergayang darl plhhan-
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: prop rsa ya g Ja h;_lebsh kec;l pada PPP dan seIanJutnya daiam proporm
.. yang . leb‘ 'kecﬂ lagl pada pihhan Tak-sah/Hangus, seda.ngkan sebaglan
-.dari para pemihh terdaftar lama yang pada tahun §977 memberikan suara-
" nya pada PDI, ternyata bergoyang dari uzhhannya itu, sehmgga mengun-
tungkan Golkar dan/atau PPP dan/atau pﬂlhan Tak»sah/}iangus, s

z, Untu selur 'h_' Indones:a ‘di 1uar Inan 3 aya dan Tlmor Timur, para pemlhh
. erdaftar baru’ pada tahun 1977 cenderung memlhki pola memzhh pertama-
" tama pada Golkar, kemudian dalanm proporsi yang sedikit lebih kecil pada
PPP, dan selanjutnya dalam proporsi yang lebih kecil lagi pada pilihan
Tak-sali/Hangus; sedangkan sebagian dari para pemilih terdaftar lama
yang pada tahun 1971 memberikan suaranya pada PDI, ternyata bergo-
yang dari pllihannya itu, ‘sehingga menguntungkan Golkar dan/atan PPP
dan/atau pilihan Tak-sah/Hangus. Para pemilih terdaftar baru pada tahun

o 1e8z cenderung memiliki pola memilih pertama-tama pada Golkar, dan
'__"‘kemudlan daiam proporm yang ]auh lebih kecil pada PPP, serta selanjut‘
:_'nya dalam propors1 yang jauh lebih kecll Iagl berturut—turut pada PIJE dan
pada psl:h" Tak»sah/Hangus ' : -

"Apablla angka—angka yang terciapat dalam Tabel 6 dilihat secara relatif
dengan angka—angka yang terdapat dalam Lamparan H maka akan temyata
hai hal berzkut '

1 Antara tahun 4

1 ;ia_ri..té.huni?.’??, .EP.PP. m_ehdapatké.ﬁ peﬁimgkémn ?.aﬁg
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~Sumatera Selatan, Jambi, Bengkulu, Jawa Barat, DKI Jakarta, DI Yogya-
srkarta,-Kalimantan Barat; Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan;»Kali-

‘»mantan Timur, ‘dan Nusa Tenggara Barat. ‘Sedangkan antara tahun 1977
siodan tahun 1982, PPP mendapatkan peningkatan yang berarti di: daerah-
..daerah pemilihan: DI Aceh, Sumatera Barat, Sumatera Selatan; Bengkiilu,
<+ Lampung, DKI Jakarta, Jawa Tengah dan Jawa Timur. ‘Dengan demzkaan
11'51--*£erc‘=apat petunjuk “bahwa pola 'memilih dari para pemilih terdaftar. baru
iiterussmenerus menguniungkan-PPP di daerah-daerzh: pexmhhan DI Aceh
sxiSumatera’ Seiatan Bengkulu dan DKI Jakarta; . R

. Antara tahun I971 dan iahun 1977, Golkar. mendapatkan penmgkatan
vang berarti di daerah- daerah pemilihan: Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Jambi, Bengkulu, Lampung, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimatan Barat,
‘ Kahmanmn Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi Teng-
~"gara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Bali, Nusa Tenggara Timurdan
: '_Maluku ‘Sedangkan antara tahun 1977 dan tahun 1982; Golkar mendapat-
‘kan” pemngkatan vang berarti di semua daerah pemilihan, kecuali di
© ‘dacrah-daerah pemilihan: DI Aceh, Sumatera Barat dan Jawa Timur.
" Dengan demikian terdapat petunjuk bahwa pola memilih dari para pemilih
terdaftar icrus-ménerus menguntungkan Golkar di daerah-daerah pemi-
" lihan: Sumatera Utara, Jambi, Bengkulu, Lampung, Jawa Tengah, Kali-
“mantan Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara,
Suiawesx Tenggara, Sulawesi Selatan Suiawes: Tengah Rali, MNusa Teng~
Y para’ Tmmr dan Maluku,

3. Antara tahun 1971 dan tahun 1977 PDI mendapatkan pemngkatan yang
berarti di daerah pemilihan DI Yogyakarta sedangkan antara tahun 1977
dan tahun 1982, PDI mendapatkan penmgkatan yang ‘:Jerartl d1 daerah

pem;hhan Jawa Barat. .

DAMPAK PARTAI LAMA YANG BERFUSI DAN CIRI KHAS KEAGA—
MAAN

, Masalah dampak partai lama yang kemudian berfusi dan ciri khas_ke-

agamaan terhadap pola memilih masyarakat, dapat dipecah menjadi dua per-
soalan. Pertama, apakah partai-partai yang masing-masing menjadi peserta
dalam Pemilihan Umum tahun 1971 dan kemudian berfusi dalam PDI faasih
memperlihatkan pengaruhnya terhadap pola memilih masyarakat?. "{edua,
apakah pariai-pariai yang masing-masing menjadi peserta dalam. Pemxhhan
Umum Tahun 1971 dan kemudian berfusi dalam PPP masth 'nemperlxhatkan
pengaruhnya terhadap pola memilih masyarakat? Persoalan kedua ini dapat
dizintan ‘dengan kata lnin waifis anakah. cirl Yhae beacamann dainm PRP




. 'POLA MEMILIH MASYARAKAT INDONESIA 3 o ag

: 'Pemlhhaﬁ Umum tahun 1971, baglan yang beram dan Partai Kaiohk i{e d'a-l_.__.-
i lam PDI adalah darl daerah -dacrah pemahhan Kalimantan Barat dan Nusa
: X bagian yang berarta dan Parkmdo ke: daiam PDI adaiah da' i

- -_szur dan Maiuku, bag:an yang beram dan PNI ke dalam P adalah ;
 .daera c__i_aerah ‘pemilihan Sumatera Utara, Sulawesi Utara Sulawesi: Tenga
DKI Jakarta, Jaw, 'Tengah DI Yogyakarta Jawa T;mur ‘dan Bali; sedangkan
_dan P TEal Murba dan IDKE ‘tidak ieraapat bagian yang berarii ke uaiam PD

Dar; Tabel 6 ternyata bahwa antara tahun 1971 dan tshun 1977, PDi'_[
| mengalaml kenaikan di daerah pemiliban Sumatera Utara, DKI Jakaria, DI
Yogyakarta dan Jawa Timur; tetapi mengalami penurunan di daerah- -daerall -
~pemilihan Jawa Tengah, Kalimantan Barat, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, -
‘Bali, Nusa Tenggara Timur, dan Maluku. Demikian pula antara tahun 1977
“dan tahun 1982, PDI mengalami kenaikan di daerah-daerah pemilihan DKI
“Jakarta, Jawa ’I“xmur Kalimantan'Barat dan Sulawesi Tengah; tetapi meng»ﬁ'_'
‘alami penurunan di daerah-daerah pemilihan Sumatera Utara, Jawa Tengah,
DI Yogyakarta, Bali, Sulawesi Utara, Nusa Tenggara Timur dan Maluku}
‘Dengan demikian kiranya dapat dikatakan bahwa pengaruh dari partaxﬂpartai_'
“lama di daiam PDI yang tampaknya mas;h ada terhadap pola memilih masya-:
“rakat dari daerah-daerah pemilihan DKI Jakarta dan Jawa Timur; sedangkanf"
“di daerah-daerah pemilihan yang lain pengaruh partai-partai lama yang ber-
'fu51 daiam PDI terhadap pola memlhh masyarakat tampaknya telah meng—E

: Partal-partm yang kemudian berfusi ke dalam PPP terdiri dari: Partai

'Syaraat Islam Indonesia (PSID), Partai Nahdlatul Ulama (NU), Partai Musli-~
Jmin Indonesm {Parmus;), dan Partau Isiam Persatuan Tarblyah Islamiyah {PE

Perti), Untuk ménduga adanya dampak ciri khas keagamaan terhadap pola :
:memlhh masyarakat dibuat Tabel 7. :
s D_an Tabel 7 dapat dikemukakan bahwa pada tahun 1971 dampak ciri khas
‘keagamaan ‘terhadap pola memilih masyarakat -terdapat di daerah-daerah
pemlhhan DI Aceh, Sumatera Barat, DKI Jakarta, Jawa Timur dan Kaliman-:
‘tan Selatan. Pada tahun 1977 dampak ciri khas keagamaan terhadap pola
-memilih masyarakat terdapat di daerah-daerah pemilihan; DI Aceh, Riau,
'Sumatera elatan, DKI Jakarta, Jawa Tlmur, Kalimatan Selatan, Kalimantan
Timur dan Nusa Tenggara ‘Barat. Sedangkan pada tahun 1982 dampak ciri
~khas. keagamaan terhadan nola memilih masvarakat terdapat i daerah-daerah
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POLA MEMILIH MASYARAKAT INDONESIA
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_ T;mur dan Kalimantan Selatan. Dengan demikian ternyata bahwa dampak
~khas - keagamaan terhadap pola memilih masyarakat secara berturut-tumt
dalam tiga kali __pemlhhan umum terdapat di daerah-daerah pemxhhan DI
~Aceh, DKI Jakarta, __r";dan Kahmantan Selatan. S

CATATAN 'PENUTUP

Tiga kah pemlhhan umum dalam permde Orde Baru vang. beriangsung-
secara periodik ternyata memperlihatkan ciri khas dari pola memilih masya-
rakat Indonesia, di luar Irian Jaya dan Timor Timur. Dari hal-hal vang telah
dikemukakan di atas kiranya ternyata bahwa dalam pola memilih masyarakat
Indonesia terdapat banyak goyangan antara pola memilih dalam pemilihan "~
umum yang terdahulu dengan pola memilih dalant pemilihan umum yang se- -
lanjutnya; tampaknya pola memilih dari para pemilih baru memiliki ciri ter="
sendiri yang.mungkin sekali dipengaruhi oleh perkembangan-perkembangan
yang terjadi dalam masa antara pemﬁlhan umuin yang satu dengan pemilihan
umum berikutnya. Selain itu dapat dikemukakan pyla bahwa ciri khas keaga-
maan dan ciri yang-dimiliki‘oleh partai-partai yang lama tampaknya tidak ber-
pengaruh positif dan berarti baik bagi PDI, kecuali bagi P31 .di daerah pemi-
lihan DKI Jakaria dan Jawa Timur, maupun bagi PPP, kecuali bagi PPP sé-
cara terus-menerus di daerah-daerah peimhhan DE Aceh DKI Jakarta Jawa
Timur dan Kalimantan Selatan. E

:Beberapa -hal-yang didalami .dengan meraba-raba hasil-hasil pemilihan
umum tahun 1971, 1977 dan 1982 tersebut justry menjadiberarti pada saat ini.
Karena dalam bulan Maret 1983 ini berlangsunglah Sidang Umum Majelis
Permusyawaratan Rakyat, yang antara lain akan membahas permasalahan
Pancasila sebagai asas tunggal bagi organisasi kekuatan sosxal-pohtik atau
partal pohtlk serta asas keterbukaan dalam keanggotaannya masmg-mas;ng
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" POLA KEMUNGK!NAN PILiHAN PEMILIH TERDAFI'AR .
DALAM DUA PEMILIHAN UMUM YANG BERTURUT-TURUT |

Proporsi Dalam Proporsi Dalam Pemilihan Umum Terdzhulu
Pemiliban Umuan _ Pem_ilih Ter@aftar
Selanfutnya P, G D, Y, s Baru 7oy sy
b £ J n 3
c g k o s
d h 1 p ¢

Keterarigan .:

(Pl + G; ~z~ D; + H) = 100%, (Pz +'Gy + Dy + H;) 100%;
(a+b+c+d), 1 = (@+editmtgy
-Gl = {e+f+g+h), (b+f+3+n+r)dsz

* Dalam pcm:iihaa umum yang terdahulu: -

(a+b+c+ +m+n+o+p) IGO%

y Daiam permhhan umum yang selan}umya

{@a+b+et..+prger+s+t) = 100%,
P- pilihan pada PPP; G = pilihan pada Golkar;, D = pilihan pada PDE dan
pilikan pada suara Tak-sah/Hangus (sengaia/tidak).

*“Pemilih terdaftar yang baru terhadap pemilih terdaftar yang fama dalam pemlilhan '

v umpm - yang terdahuly = (g+r4+5+ 0%

Anggapan yang d:a.mbﬂ ada!ah sebaga; berikut:

Selurub Py, Gy, Dy, Hl tetap terhlmpun menjadi {a}, (f}, (k), (p) yang masing-
masing menjadi sebagian dari Py, Gy, Dy, H,.

Dengan demikian dianggap bahwa:
Py ={a+q) Gy = (f+1); Dy = (k+s) Hy = {p+1)
dan
(e+i+m) = (b+c+dy; (b+j+n) = (e+g+h);

(i+3i+D = (c+g+ok (m+n+0) = (d+h+i).
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_ TAMBAHAN PEMILIH TERDAFTAR (%)
TERHADAP PEMILIH TERDAFTAR SEBELUMNYA®

Daerah Pemilihan

(@)

()

. DI Aceh

. Sumatera Utara
. Sumatera Barat
Riau

. ‘Sumatera Selatan

S0 0RO B e

i“Jawa Tengah ©-
iDL Y_ogyakana

5. Kal anian ’!‘engah
16, Kalimantan Sélatan
17. Kalimantan Timur
18, Sulawesi:Utara .
19, Sulawesi-Tengah
20, Sulawesi, Tenggara e
21. Sulawesi Sekatan Sy P i

22. Bali- R
23 Nusa Tengga;a ‘Barat *
24;:Nusa Tenggara Timur :
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21,89
13,43
28,09
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24,40
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